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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui struktur makna polisemi dari 

adjektiva amai, karai, nigai, dan suppai. Masalah yang dibahas berupa makna 

dasar dan makna perluasan dari adjektiva amai, karai, nigai, dan suppai, 

kemudian hubungan antara makna dasar dan makna perluasannya. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa metode deskriptif dengan teknik 

penyediaan data menggunakan teknik simak dan teknik catat. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa makna dasar amai adalah rasa manis, dengan 9 makna 

perluasan yaitu kurang asin, rasa yang ringan, suara yang memikat, aroma yang 

memikat, suasana yang memikat, kendur/longgar; tumpul, enteng; dangkal, 

memanjakan atau lunak, dan kata-kata manis atau mulut manis. Lalu makna dasar 

karai adalah rasa pedas, dengan 4 makna perluasan, yaitu rasa tajam/keras, rasa 

asin, ketat/keras (sikap atau keadaan), dan sulit/dengan susah payah. Kemudian 

makna dasar nigai adalah rasa pahit, dengan 3 makna perluasan, yaitu bau yang 

pahit, wajah masam/muram, dan pahit (keadaan). Selanjutnya makna dasar 

suppai adalah rasa asam, dengan 3 makna perluasan yaitu basi, bau asam, dan 

mulut berbuih. Hubungan antarmakna dideskripsikan dengan menggunakan gaya 

bahasa yang merupakan bagian dari linguistik kognitif. Adapun makna kata 

tersebut mengalami perluasan secara metafora berjumlah 11 kategori makna, yang 

mengalami perluasan secara metonimi berjumlah 8 kategori makna, dan tidak 

terdapat makna yang mengalami perluasan secara sinekdoke. 

 

Kata kunci: makna, polisemi, amai, karai, nigai, suppai 

 

 

 

 



Fatmawati Andini, 2021 

STRUKTUR MAKNA POLISEMI ADJEKTIVA YANG MENYATAKAN RASA DALAM BAHASA JEPANG 

(KAJIAN LINGUISTIK KOGNITIF) 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

THE POLYSEMY OF TASTE ADJECTIVES  

IN JAPANESE LANGUAGE 

―COGNITIVE LINGUISTIC STUDY― 

 

Fatmawati Andini 

ABSTRACT 

 

This study aims to know the meanings of polysemy for taste adjectives 

amai, karai, nigai, and suppai.  The problems discussed the basic meaning and the 

generalizations of these adjectives, then the relationship between the meanings of 

each of these adjectives.  The method used in this study is a qualitative descriptive 

method. The results of this study show that the basic meaning of adjective amai is 

‘sweet’, with 9 generalizations, less salty, mild, sweet scent, sweet sound/ voice, 

sweet atmosphere, loose;dull, think lightly/easy;not deep, spoil or indulgent, and 

honeyed/sugary. While the basic meaning of adjective karai is ‘spicy’, with 4 

generalizations, strong taste, salty, strict/severe;hard (attitude or situation) and 

difficult/with difficulty. The basic meaning of adjective nigai means ‘bitter’, with 

3 generalizations, bitter (situation), displeased face or expressio, and bitter smell. 

While the basic meaning of adjective suppai is ‘sour’, with 3 generalizations, to 

turn sour/stale, sour smell, and tell over and over. The relationships among the 

meanings are described using language styles that are part of cognitive linguistic.  

The meanings of words that experiences a metaphor are 11 categories of meanings.  

Then the meaning that experiences metonymy are 8 categories of meanings, and 

there is no meaning that has experience synecdoche. 

 

Key words: meaning, polysemy, amai, karai, nigai, suppai 
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味を表す形容詞の意味分析 

---「甘い、辛い、苦い、酸っぱい」の多義構造--- 

ファトマワティ。アンディ二 

 

要旨 

 

この研究の目的は「甘い」「辛い」「苦い」「酸っぱい」という形

容詞の意味を知っているためである。「甘い」「辛い」「苦い」「酸っぱ

い」という形容詞の基本義と転義を分析する。それから、基本義と転義の

関係を分析する。本研究では記述法を使用する。本研究の結果は「甘い」

という形容詞の基本議は「砂糖や蜂蜜のような糖分を含んだ味」である。

転義は９つで、「塩気がたりない」「アルコール度の高さ刺激の度合いが

弱い、緩い」「快い香り、心地よいにおい」「心地よい声」「心地よい雰

囲気」「程度が低く、鈍い」「たいしたことがないと思う、軽く思う」

「不足している、厳しさが弱い」「言い方が相手を喜ばせるようだ」であ

る。「辛い」という形容詞の基本義は「唐辛子・わさびなどのような痛覚

による刺激が強い」である。転義は４つで、「アルコール度が高い、刺激

が強い」「塩気が多い」「厳しい、むごい」「やっとのことで～する」で

ある。「苦い」という形容詞の基本義は「胃の薬などのように、口から吐

き出したくなるような、いやな感じの味だ」である。転義は３つで、「厭

わしい、つらい」「不機嫌、不快な顔」「いやなにおい」である。「酸っ

ぱい」という形容詞の基本義は「酢やレモンのような味がある」である。

転義は３つで、「飲食物が腐っている」「酸いにおい、嫌なにおい」「何

度も繰り返して言う」である。本研究では比喩「メタファー」「メトニミ

ー」「シネクドキ」で、「甘い」「辛い」「苦い」「酸っぱい」を認知的

のアプローチから使用する。そして、転義はメタファーによる転義は１１

つあり、メト二ミーは８つある、シネクドキによる転義はないことである。 

 

キーワード：多義語、甘い、辛い、苦い、酸っぱい  
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